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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia,
namun banyak UMKM di sektor makanan dan minuman, khususnya di kelurahan Sako, kota Palembang
belum menyadari pentingnya sertifikasi halal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman para pelaku UMKM, khususnya kelompok ibu rumah tangga, terkait pentingnya
sertifikasi halal bagi usaha. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan pelatihan, yang melibatkan
penjelasan requlasi halal, manfaat sertifikasi halal, prosedur pengajuan, serta dampak positif sertifikasi halal
terhadap daya saing produk di pasar. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terkait pentingnya sertifikasi halal. Sebanyak 17 peserta, yang sebelumnya tidak memahami
pentingnya sertifikasi halal, kini menunjukkan minat besar untuk mengajukan sertifikasi bagi usaha,
peserta juga menunjukkan komitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip halal dalam proses produksi,
seperti penggunaan bahan baku yang halal dan menjaga kebersihan produksi. Peserta juga mulai menyadari
bahwa dengan sertifikasi halal, produk mereka tidak hanya lebih aman bagi konsumen Muslim, tetapi juga
lebih kompetitif di pasar. Hal ini terlihat dari sesi tanya jawab yang menunjukkan antusias atau ketertarikan
peserta untuk memahami pentingnya sertifikasi halal. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan
minat pelaku UMKM di Kelurahan Sako dalam menerapkan sertifikasi halal. Namun, masih diperlukan
pendampingan lebih lanjut, terutama dalam hal pengurusan dokumen dan biaya sertifikasi, agar program
ini dapat memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan bagi pengembangan UMKM di
wilayah tersebut.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian nasional, termasuk menyumbang 61,07% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap tenaga kerja sebanyak 116.978.631 jiwa atau 97%.
Jumlah UMKM di sektor penyediaan akomodasi, makanan dan minuman di Indonesia
mencapai 17%. Pertumbuhan industri makanan dan minuman mencapai 7,78 %, lebih tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan industri nasional sebesar 5,02% (Khairunnisa et al.,
2020; Pujiyono et al., 2018). UMKM, sebagai salah satu motor penggerak perekonomian
yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia (Cahyadi
et al., 2024).
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Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 99 Tahun 1998, usaha kecil termasuk dalam
kegiatan ekonomi masyarakat berskala kecil yang harus dilindungi untuk mencegah
adanya persaingan yang tidak sehat. Biasanya, UMKM berasal dari usaha keluarga atau
industri rumah tangga, hal ini memberikan peluang bagi masyarakat kecil untuk menjadi
pelaku UMKM. Namun, dalam praktiknya, UMKM masih menghadapi tantangan dalam
pengelolaan, seperti dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Ketersediaan
pangan harus cukup, aman, bermutu, bergizi, dan sesuai dengan agama dan keyakinan,
terutama di wilayah mayoritas Muslim (Cahyadi et al., 2024; Fathurohim & Muliyah, 2024;
Ulfin et al., 2022).

Indonesia sebagai salah satu negara dengan populasi muslim terbesar, memiliki
potensi pasar yang sangat besar untuk produk-produk halal. Berdasarkan penelitian
Yuwana & Hasanah (2021), label halal telah menjadi pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian konsumen Indonesia, tidak hanya terbatas pada produk makanan dan
minuman, tetapi juga merambah ke sektor obat-obatan dan kosmetik. Hal ini menjadikan
sertifikasi halal sebagai instrumen penting dalam membangun kepercayaan konsumen,
dimana produk halal dipandang sebagai jaminan kebersihan, keamanan, dan kualitas
tinggi. Kondisi tersebut semakin diperkuat dengan diberlakukannya Undang-Undang No.
33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, yang mewajibkan semua produk yang
beredar untuk memiliki sertifikasi halal (UU No.33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk
Halal, 2014). Di tengah pertumbuhan UMKM di kota Palembang, khususnya di kelurahan
Sako, masih banyak ditemui produk-produk UMKM yang belum memiliki labelisasi halal.
Padahal, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian (Kristiana et al., 2020; Novitasari, 2019),
UMKM vyang telah tersertifikasi halal menunjukkan ketangguhan dalam menghadapi
berbagai krisis ekonomi, didukung oleh permintaan produk halal yang terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan populasi Muslim global.

Melihat besarnya potensi pengembangan UMKM berbasis makanan di kelurahan
Sako, kota Palembang, serta masih minimnya pemahaman pelaku UMKM tentang
pentingnya sertifikasi halal, kegiatan sosialisasi labelisasi halal ini menjadi sangat relevan
dan mendesak. Kondisi ini tercermin dari masih banyaknya UMKM di wilayah tersebut
yang beroperasi sebagai usaha rumahan tanpa sertifikasi halal pada produknya. Persoalan
utama yang teridentifikasi adalah rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat
mengenai urgensi sertifikasi halal, padahal hal ini telah menjadi kewajiban berdasarkan
UU No. 33 Tahun 2014.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, dengan target peserta ibu-ibu rumah
tangga pemilik UMKM, diharapkan dapat memberikan edukasi komprehensif tentang
pentingnya label halal dan panduan teknis dalam memenubhi persyaratan sertifikasi. Lebih
jauh, program ini bertujuan memberikan dampak langsung pada peningkatan kualitas dan
daya saing produk UMKM lokal, sekaligus mendukung implementasi kebijakan
pemerintah dalam menjamin ketersediaan produk halal bagi masyarakat serta memperluas
akses pasar bagi produk-produk halal lokal.

2.Metode

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan di Kelurahan Sako,
tepatnya diJl. Pupuk Raya, RT 29 RW 12, kelurahan Sako, kecamatan Sako, kota Palembang
pada tanggal 26 September 2024. Mitra dalam pengabdian ini adalah kelompok ibu rumah
tangga pemilik UMKM jajanan pasar.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi 3 fase, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan rencana tindak lanjut program.

Pada fase persiapan, tim pengabdian melakukan berbagai kegiatan pendahuluan
yang mencakup studi literatur, observasi lapangan terhadap produk-produk mitra, dan
wawancara dengan ketua RT serta beberapa mitra. Koordinasi dengan pihak terkait
dilakukan melalui komunikasi dengan aparatur pemerintah setempat dan pemilik usaha
jajanan pasar untuk perizinan dan pendataan peserta. Tim juga menyusun materi pelatihan
yang komprehensif mencakup pentingnya labelisasi halal, proses sertifikasi, manfaat
ekonomi, dan dampaknya terhadap daya saing produk. Fase kedua adalah pelaksanaan, di
mana kegiatan diawali dengan pembukaan yang meliputi sambutan dan pengenalan
narasumber. Penyampaian materi berfokus pada dua aspek utama, yaitu pentingnya
sertifikasi halal beserta dasar regulasinya, dan penjelasan detail tentang proses serta
tahapan mendapatkan sertifikat halal. Untuk memastikan pemahaman peserta, disediakan
sesi tanya jawab yang diakhiri dengan penyampaian kesimpulan dari seluruh materi
pelatihan. Fase terakhir yaitu rencana keberlanjutan program yang terdiri dari monitoring,
evaluasi, dan pendampingan. Lebih jelas metode pengabdian ini disajikan dalam diagram

alir (Gambar 1).

[ Studi Literatur dan Observasi

|
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Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian Kepada Masyarakat

3.Hasil dan Pembahasan

Hasil yang disajikan merupakan pencapaian dari berbagai tahapan yang telah
direncanakan dan diimplementasikan selama proses kegiatan. Pemaparan materi dasar
dan peraturan sertifikasi halal, urgensi sertifikasi halal, dan manfaatnya bagi industri
rumah tangga. Dilanjutkan dengan penjelasan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
pelaku usaha untuk memperoleh sertifikat halal, termasuk pengurusan dokumen dan
pemeriksaan bahan baku.

Acara dimulai dengan pembukaan yang disampaikan oleh pelaksana pengabdian
kepada masyarakat. Dalam sambutannya, disampaikan ucapan terima kasih atas
kehadiran seluruh peserta dan dukungan dari berbagai pihak yang telah memfasilitasi
terselenggaranya kegiatan ini.
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Disampaikan juga latar belakang diadakannya kegiatan pengabdian ini yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman akan pentingnya sertifikasi halal dan membantu para
pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing produk. Penyampaian materi dimulai
dengan penjelasan tentang pentingnya sertifikasi halal bagi produk makanan, khususnya
yang diproduksi oleh industri rumah tangga. Dalam sesi ini, peserta mendapatkan
pemahaman mengenai dasar hukum dan peraturan terkait sertifikasi halal, termasuk UU
No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Peserta juga diberikan pemahaman
tentang urgensi sertifikasi halal dalam membangun kepercayaan konsumen dan
memperluas pangsa pasar. Narasumber memaparkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya
sebagai pemenuhan kewajiban regulasi, tetapi juga merupakan bentuk jaminan kepada
konsumen bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi standar kehalalan sesuai syariat
Islam. Selanjutnya, materi dilanjutkan dengan penjelasan detail mengenai proses dan
tahapan untuk mendapatkan sertifikat halal. Narasumber menjabarkan persyaratan
dokumen yang diperlukan, prosedur pemeriksaan bahan baku, serta langkah-langkah
teknis yang harus dilakukan oleh pelaku usaha (Gambar 2).

Pada sesi tanya jawab, beberapa peserta mengajukan pertanyaan yang sangat relevan
terkait teknis pengurusan sertifikasi halal. Salah satu peserta menanyakan tentang
mekanisme sertifikasi untuk lebih dari satu produk. Narasumber menjelaskan bahwa
untuk beberapa jenis produk yang diproduksi dalam satu fasilitas produksi yang sama,
dapat diajukan dalam satu kali proses sertifikasi. Hal tersebut berdasarkan surat nomor
1361/BD.11/P.I.II/HM.01/04/2023 tanggal 27 April 2023 Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama Republik Indonesia yang menginformasikan
bahwa pengajuan sertifikasi halal diajukan per jenis produk dengan ketentuan maksimal
10 nama produk, dengan ketentuan produk bukan dari usaha restoran, jasa boga/ catering,
rumah makan, warung makan yang memiliki menu yang banyak atau usaha yang memiliki
outlet lebih dari 1 (satu) (Penguatan Informasi Ketentuan Sertifikasi Halal Self Declare,
2023). Selanjutnya, terkait pertanyaan mengenai biaya sertifikasi, narasumber menjelaskan
bahwa biaya sertifikasi halal untuk UMKM telah mendapatkan subsidi dari pemerintah
melalui program sertifikasi halal gratis yang dikelola oleh BPJPH. Hal ini dimuat dalam
Pasal 48 nomor 26 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 (UU No.6
Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No.2 Tahun 2022
Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, 2023). Pertanyaan terakhir, terkait masa
berlaku sertifikat halal, narasumber menerangkan bahwa sesuai dengan regulasi terbaru,
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sertifikat halal berlaku selama 4 tahun sejak diterbitkan (UU No.33 Tahun 2014 Tentang
Jaminan Produk Halal, 2014). Setelah masa berlaku habis, pelaku usaha wajib melakukan
perpanjangan sertifikat untuk memastikan keberlangsungan jaminan halal pada
produknya.

Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program pengabdian ini, tim
pengabdian masyarakat telah menyusun rencana tindak lanjut. Sebagai langkah awal
adalah membentuk grup diskusi dan berbagi informasi terkini tentang regulasi halal dan
kendala atau keinginan peserta pelatihan ini kedepannya. Tim juga siap untuk bekerja
sama dengan dinas terkait untuk melakukan pendampingan, pelatihan lanjutan, dan
bimbingan teknis kepada peserta dalam mengurus sertifikasi halal termasuk legalitas
usaha dan pendukung lainnya. Melalui rangkaian program keberlanjutan ini, diharapkan
para pelaku UMKM tidak hanya memahami pentingnya sertifikasi halal, tetapi juga
mampu mengimplementasikan standar halal dalam proses produksi mereka serta
mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan.

Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan minat peserta dalam menerapkan sertifikasi halal, yang selaras dengan
berbagai penelitian sebelumnya tentang pentingnya sertifikasi halal bagi UMKM dalam
meningkatkan daya saing dan akses pasar. Sertifikasi halal telah terbukti memberikan
keunggulan kompetitif bagi UMKM. Menurut Pujiyono et al., (2018), sertifikasi halal
menjadi salah satu strategi utama untuk meningkatkan daya saing produk UMKM dalam
menghadapi persaingan global. Dengan memperoleh sertifikasi halal, diversifikasi produk,
dan penggunaan teknologi tepat guna, UMKM dapat memperkuat posisi mereka di pasar
yang kompetitif. Selain itu, penelitian oleh Azis et al., (2024), menyatakan bahwa sertifikasi
halal berkontribusi pada peningkatan penjualan dan pendapatan UMKM, serta membantu
membangun kepercayaan konsumen. Hasil pelatihan ini mencerminkan kesadaran peserta
terhadap pentingnya sertifikasi halal untuk meningkatkan daya saing produk (Syafat et al.,
2023). Hal ini tercermin pada pertanyaan peserta tentang pengurusan sertifikasi untuk
multiple produk, yang menunjukkan kesadaran peserta akan pentingnya memiliki
sertifikasi halal untuk seluruh produk mereka guna meningkatkan daya saing di pasar.

Sertifikasi halal juga menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan daya
saing produk industri rumahan, khususnya di pasar yang mayoritas konsumennya adalah
umat Islam. Sertifikasi ini tidak hanya memastikan bahwa produk memenuhi standar
kehalalan tetapi juga menegaskan bahwa produk tersebut dibuat dengan mematuhi
prinsip-prinsip kebersihan dan keamanan pangan. Hal ini sejalan dengan pendampingan
yang diberikan pada industri rumahan Setaci, yang bertujuan untuk memastikan bahwa
aspek legalitas usaha dipenuhi agar produk diakui secara formal dan dapat dipasarkan
lebih luas (Santoso et al., 2024). Dengan sertifikasi halal, produk rumahan akan lebih mudah
masuk ke dalam pasar yang lebih besar, seperti retail modern yang sering kali
mensyaratkan produk dengan sertifikasi tertentu. Ini memberikan keuntungan besar bagi
pelaku UMKM di sektor makanan, yang sebelumnya mungkin hanya terbatas pada pasar
lokal. Kepercayaan konsumen terhadap produk yang sudah bersertifikasi halal akan jauh
lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan penjualan dan loyalitas
konsumen (Dewi et al., 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan dampak ekonomi positif dari sertifikasi halal
terhadap UMKM. Khairunnisa et al., (2020), menemukan bahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam omzet UMKM, setelah mereka memiliki sertifikasi halal. Sertifikasi ini
tidak hanya memperkuat kepercayaan konsumen tetapi juga memperluas pasar. Hasil
serupa ditemukan oleh Yuwana & Hasanah (2021), yang menyebutkan bahwa literasi
tentang produk bersertifikat halal berdampak pada peningkatan penjualan karena
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konsumen lebih percaya terhadap produk yang terjamin kehalalannya. Kedua studi ini
menegaskan pentingnya sertifikasi halal sebagai alat strategis untuk meningkatkan
pendapatan UMKM melalui perluasan pasar dan peningkatan kepercayaan konsumen.

Kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mendapatkan sertifikasi
halal adalah kurangnya informasi dan biaya yang dianggap tinggi. Akim et al., (2018),
menemukan bahwa banyak UMKM belum memahami secara penuh proses pengurusan
sertifikasi halal dan mengalami kendala dalam hal biaya. Hal serupa juga disampaikan oleh
Ulfin et al., (2022), yang menunjukkan bahwa masih ada kekurangan pemahaman di
kalangan pelaku UMKM tentang pentingnya sertifikasi halal dan bagaimana cara
mengurusnya. Dalam konteks pelatihan ini, peserta menyatakan minat untuk
mendapatkan sertifikasi halal, namun beberapa di antaranya masih menghadapi kendala
administratif dan biaya yang perlu pendampingan lebih lanjut. Hal ini tergambar dari
ketiga pertanyaan yang diajukan, yang semuanya berkaitan dengan aspek teknis dan
administratif seperti mekanisme pengurusan untuk multiple produk, biaya, dan masa
berlaku sertifikat. Ini menunjukkan bahwa aspek prosedural masih menjadi concern utama
pelaku usaha.

Sertifikasi halal bukan hanya soal kepatuhan terhadap regulasi agama, tetapi juga
instrumen untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Faridah (2019) menekankan
bahwa sertifikasi halal memberikan jaminan kepada konsumen tentang kualitas dan
kebersihan produk, sehingga berdampak pada peningkatan penjualan dan loyalitas
konsumen. Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh Fuadi et al., (2022), yang menunjukkan
bahwa konsumen cenderung memilih produk yang memiliki label halal karena produk
tersebut dianggap lebih aman dan terjamin kualitasnya. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa peserta mulai menyadari pentingnya label halal untuk meningkatkan citra produk
di mata konsumen dan menarik pasar yang lebih luas. Hal ini terlihat dari pertanyaan
tentang masa berlaku sertifikat halal. Pemahaman tentang periode validitas sertifikat
menunjukkan kesadaran akan pentingnya menjaga kontinuitas jaminan halal untuk
mempertahankan kepercayaan konsumen.

Sertifikasi halal juga berperan sebagai alat branding yang kuat. Fitri et al., (2022)
menyebutkan bahwa label halal pada produk tidak hanya menarik konsumen Muslim,
tetapi juga konsumen non-Muslim yang mengasosiasikan label tersebut dengan produk
yang berkualitas, bersih, dan aman. Dalam hal ini, sertifikasi halal berfungsi sebagai nilai
tambah yang membedakan produk UMKM dari kompetitor. Faridah (2019) juga
menyebutkan bahwa produsen yang memiliki sertifikasi halal dapat menembus pasar
global. Hasil pelatihan ini mendukung temuan tersebut, di mana peserta yang tertarik
dengan sertifikasi halal berharap dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
keuntungan melalui branding halal, yang terefleksi dari pertanyaan tentang sertifikasi
multiple produk, yang menunjukkan keinginan peserta untuk memastikan seluruh produk
mereka memiliki nilai tambah dari aspek branding halal.

Selain manfaat ekonomi, sertifikasi halal juga memberikan dampak sosial yang
signifikan, terutama dalam memperkuat relasi antara pelaku usaha dan konsumen.
Anandita et al., (2022) mengungkapkan bahwa sertifikasi halal dapat meningkatkan
kepercayaan antara produsen dan konsumen, sehingga mendorong keberlanjutan usaha.
Hal ini tercermin dalam hasil pelatihan, di mana para peserta menyadari bahwa
mendapatkan sertifikasi halal akan memberikan kepastian kepada konsumen Muslim
bahwa produk yang mereka beli memenuhi standar syariah, sekaligus meningkatkan daya
saing di pasar yang lebih luas.
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Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif bagi peserta dalam hal
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya sertifikasi halal untuk meningkatkan daya
saing, kepercayaan konsumen, dan pendapatan. Namun, masih ada kendala yang perlu
diatasi, terutama terkait dengan proses administrasi dan biaya pengurusan sertifikasi.
Pendampingan lebih lanjut diperlukan agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan sertifikasi
halal sebagai strategi untuk mengembangkan usaha mereka.

4. Kesimpulan

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan ini, para
ibu rumah tangga pelaku usaha kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manfaat
sertifikasi halal bagi pengembangan usaha mereka. Materi pelatihan yang mencakup
aspek-aspek teknis produksi yang sesuai dengan syarat halal, serta prosedur pengajuan
sertifikasi, telah memberikan informasi yang sangat bermanfaat. Sebagai langkah
selanjutnya, kami akan memberikan pendampingan yang lebih intensif, mulai dari
pengurusan dokumen hingga proses audit halal, sehingga para peserta bisa mendapatkan
sertifikasi halal.
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